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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together dan Think Pair Share berbantuAplikasi Geogebra terhadap Kemampuan
Penalaran Matematika Siswa. Sampel penelitian ini adalah kelas VII A, VII B dan VII C SMP N 20
Semarang. Teknik pemilihan sampel dengan menggunakan Quwasi Eksperimental Design berbentuk
Noneguivalent Control Group Design. Menurut hasil penelitian analisis data akhir untuk uji anava
diperoleh Fhiwng™> Fubeyaitu 3,25> 3,10 artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa dari 3
sampel. Untuk uji t pihak kanan pada eksperimen 1 diperoleh thiung™ twbe yaitu 2,297> 1,67 dan
pada eksperimen 2 diperoleh thiung™ tube yaitu 2,130> 1,67 yang artinya hasil belajar siswa kelas
cksperimen 1 dan eksperimen 2 lebih baik dari kelas kontrol, sedangkan uji t dua pihak didapat -
1,99 <-0,325< 1,99 artinya tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2.
Untuk ketuntasan belajar diperoleh hasil belajar siswa kelas Numbered Head Together dan Think Pair
Share berbantu aplikasi Geogebra tuntas secara individual dan klasikal. Untuk keaktifan berpengaruh
positifterhadap penalaran matematika siswa pada kelas Numbered Head Together dan Think Pair Share
berbantu aplikasi Geogebrasebesar 28,4 % dan 24,2 %. Persentase hasil belajar siswa seluruh
indikator sangat tinggi didapat 87,5% kelas Numbered Head Togetherdan 83,871% kelas Think Pair
Share. Sehingga model pembelajaran TPS dan Problem Solving efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Efektivitas; Hasil Belajar; Numered Head Together; Think Pair Share, Penalaran
Matematika; Geogebra.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the cooperative learning
model of Numbered Head Together and Think Pair Share assisted Geogebra Applications on
Students' Mathematical Reasoning Ability. The sample of this research is class VII A, VII B and
VII C of SMP N 20 Semarang. The sampling technique used was cluster random sampling
technique. According to the results of the final data analysis research for the ANOVA test,
Fcount> Ftable is 3.25> 3.10, meaning that there is a difference in the average student learning
outcomes of the 3 samples. For the right-hand t-test in experiment 1, tcount > ttable is 2,297 >
1.67 and in experiment 2, tcount > ttable is 2.130 > 1.67, which means that the student learning
outcomes of experimental class 1 and experiment 2 are better than the control class, while Two-
party t-test obtained -1.99 < 0.325 < 1.99 meaning that there is no difference between experimental
class 1 and experiment 2. For complete learning, students' learning outcomes in the Numbered
Head Together and Think Pair Share classes are completed individually and classically with the help
of the Geogebra application. . Activeness has a positive effect on students' mathematical reasoning
in the Numbered Head Together and Think Pair Share classes with the help of the Geogebra
application by 28.4% and 24.2%, respectively. The percentage of student learning outcomes for all
indicators is very high, obtained by 87.5% in the Numbered Head Together class and 83.871% in
the Think Pair Share class. So that the TPS and Problem Solving learning models are effective for
use in learning.

Kata Kunci: Effectiveness; Learning Outcomes; Numbered Head Together; Think Pair Share;
Mathematical Reasoning; Geogebra.
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia mempunyai peran yang penting. Peranan
matematika sangat dirasakan dalam kehidupan sosial maupun individual. Menurut anggapan
beberapa orang, jika siswa mampu menguasai mata pelajaran matematika maka dapat
diprediksi siswa tersebut dapat menguasai mata pelajaran lainnya. Peran penting matematika
juga diungkapkan oleh Cockroft (Shadiq, 2004) yang menyatakan bahwa akan sangat sulit
atau tidaklah mungkin bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi ini pada abad ke-20
tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika.

Kemampuan penalaran matematika dapat menentukan keberhasilan belajar
matematika siswa di sekolah. Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang diperoleh, alasan
mengapa prestasi matematika rendah adalah rendahnya penalaran siswa. Wahyudin (1999)
dan Priatna (2003) mengungkapkan bahwa salah satu kecenderungan yang menyebabkan
sejumlah siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu
karena siswa kurang menggunakan nalar yang logis dalam menyelesaikan soal atau
persoalan matematika yang diberikan.

Agar kesulitan yang dihadapi siswa dapat diatasi dan kemampuan penalaran
matematika dapat ditingkatkan, tentu dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu
memberikan kebermaknaan belajar bagi siswa. Salah satu model pembelajaran yang mampu
memberikan kebermaknaan belajar bagi siswa adalah pembelajaran kooperatif. Isjoni
(2009:16) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif (cogperative learning) adalah model
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar
yang berorientasi kepada siswa (student oriented), terutama mengatasi permasalahan yang
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama dengan orang
lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Manfaat yang dapat diperoleh siswa
ketika belajar kooperatif dijelaskan oleh Filsaime (2008:89) bahwa melalui proses belajar
kooperatif, para siswa bisa mendengar perspektif-perspektif yang lain, menganalisis klaim-
klaim, mengevaluasi bukti-bukti, menjelaskan, dan menjustifikasi penalaran mereka. Ketika
mereka sudah mulai lancar di dalam berpikir secara kritis, mereka akan meneliti dan
mengevaluasi kecakapan-kecakapan penalaran orang lain.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui apakah
penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together dan model pembelajaran Think
Pair Share lebih baik dari pembelajaran konvensional berdasarkan faktor keseluruhan siswa,
maka penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Dengan cara
membandingkan kemampuan penalaran siswa kelas konvensional (kelompok kontrol)
dengan kelas eksperimen.

Dalam penelitian ini karena ada keterbatasan waktu, maka peneliti memilih
menggunakan Quasi Eksperimental Design berbentuk Noneguivalent Control Group Design
(Sugiyono, 2014: 77). Teknik atau pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Cluster Random Sampling. Pengambilan sampel dengan cara klaster (Cluster Random
Sampling) adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara
individual (Azwar, 2010:87). Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
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atau kelompok (Arikunto, 2013:66). Tes digunakan untuk mengetahui hasil kemampuan
penalaran matematika siswa. Tipe soal adalah soal uraian. Tes digunakan sebagai tes akhir
untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematika siswa kelompok kontrol
dan eksperimen.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis
(Arikunto, 2010:201). Metode ini digunakan untuk mendapat data-data yang diperlukan
sebagai dasar untuk menentukan ketiga sampel terpilih pada kelompok eksperimen 1,
kelompok eksperimen 2, dan kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together dan Think Pair Share berbantu Aplikasi Geogebra
tethadap Kemampuan Penalaran Matematika Siswa. Data akhir yang berupa nilai tes
evaluasi post-test pada materi Himpunan dianalisis menggunkan uji normalitas, uji
homogenitas, uji ketuntasan klasikal, uji anova satu arah dan uji t. Persiapan dalam suatu
penelitian sangat dibutuhkan agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Beberapa
persiapan yang dilakukan sebelum mengadakan penelitian antara lain:

1. Menghubungi kepala sekolah SMP Negeri 20 Semarang untuk meminta izin
mengadakan penelitian.

2. Mengumpulkan informasi
Dalam mengumpulkan informasi peneliti bertemu langsung dengan guru yang
mengampu pelajaran matematika kelas VII untuk meminta informasi mengenai jadwal
pelajaran, kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi anak dan jumlah siswa.

3. Menentukan sampel dari populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 20 Semarang
yang terdiri dari 8 kelas. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dengan
teknik Cluster Random Sampling dipilih karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dari
keseluruhan kelas VII diambil tiga kelas secara acak, sehingea terpilih kelas VII A
sebagai kelas kontrol, kelas VII B sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VII C sebagai
kelas eksperimen 2. Dalam kegiatan pembelajaran kelas VII B mendapatkan
pembelajaran matematika dengan model Nuwmbered Head Together berbantu aplikasi
Geogebra dengan jumlah siswa 32 siswa, kelas VII C mendapatkan pembelajaran
matematika dengan model Think Pair Share berbantu aplikasi Geogebra dengan jumlah
siswa 31 siswa dan kelas VII A mendapatkan pembelajaran matematika dengan model
konvensional dengan jumlah siswa 31 siswa.

4. Melakukan uji coba instrumen
Soal uji coba diberikan kepada kelas uji coba yaitu kelas VIII A dengan jumlah 30 anak
dan hasil dari tes uji coba tersebut dianalisis. Menganalisis hasil tes uji coba dengan
mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Selanjutnya hasil
tersebut dipilih yang sudah masuk dalam kriteria untuk dijadikan post fest. Soal-soal yang
dipilih tersebut, nantinya menjadi soal post zest yang akan di berikan kepada kelas
eksperimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol di akhir pertemuan untuk mendapatkan
data akhir peneliti.

Sebelum kelas eksperimen dan kelas kontrol melakukan post test, soal tersebut
divjicobakan terlebih dahulu agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Uji coba yang
dilakukan di kelas VIII A, karena kelas tersebut yang telah memperdalam materi ini.
Instrumen tes yang baik harus memenubhi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 4(2), 130-135 133

kesukaran. Adapun item yang diujicobakan ada 10 soal uraian, yang nantinya akan dipilih 5
nomor untuk diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol saat post zest di akhir
pertemuan. Berikut ini adalah analisis hasil uji coba soal:

1.

Validitas

Setelah selesai melakukan uji coba soal, instrumen soal tes tersebut diuji validitasnya
mengetahui tingkat kevalidan dari soal uji coba yang telah diujicobakan digunakan dalam
pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengoreksi hasil jawaban siswa.
Kemudian hasil r,, dikonsultasikan dengan harga r product moment dengan taraf signifikan
o = 0,05 dan N = 34 yaitu tua = 0,349. Jika ry, > 0,349maka item soal dikatakan valid
dan sebaliknya

Reliabilitas

Selain mencari validitas butir soal, selanjutnya mencari reliabilitas soal hasil ry
dikonsultasikan dengan harga r product moment dengan taraf signifikan o = 0,05 dan n =
32 yaitu tupa = 0,349. Dari perhitungan yang terdapat pada lampiran 8b diperoleh 1, =
0,466. Jika ty = 0,466> tupa = 0,349 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes itu
reliabel dengan tingkat reliabilitas dalam kategori ”Cukup”.

. Daya pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 8c, maka diperoleh
kelompok atas dan kelompok bawah yang telah dipilih 27% dari jumlah siswa, 27%
kelompok atas dan 27% kelompok bawah.
Tingkat kesukaran
Selanjutnya menganalisis tingkat kesukaran soal-soal mana yang termasuk mudah,
sedang, sulit. Tingkat kesukaran dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa
dalam menjawabnya, bukan dilihat dari kemampuan guru dalam melakukan pembuatan
soal.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data hasil penelitian, peneliti menyimpulkan

beberapa hal yaitu sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Numbered Head
Together berbantu Geogebra, model pembelajaran Think Pair Share berbantu Geogebra
dan model konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan analisis akhir untuk ketiga kelas
sampel digunakan uji anava diperoleh Fhitung > Funeyaitu 3,25>3,10.

Hasil belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran Numbered Head Together
berbantu Geogebra lebih baik dari model konvensional. Hal ini ditunjukkan pada hasil
perhitungan uji t pihak kanan diperoleh thuag > tuba yaitu 2,297> 1,67.

Hasil belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran Think Pair Share berbantu
Geogebra lebih baik dari model konvensional. Hal ini ditunjukkan pada hasil
perhitungan uji t pihak kanan diperoleh thiung > tube yaitu 2,106 > 1,67.

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Numbered Head
Together berbantu Geogebra dan model pembelajaran Think Pair Share berbantu
Geogebra. Hal ini ditunjukkan pada hasil perhitungan uji t 2 pihak diperoleh—tupa <
thitung< tubel yaitu -1,99 < -0,068 < 1,99.

Hasil belajar siswa yang mendapat model pembelajaran Numbered Head Together berbantu
Geogebra, model pembelajaran Think Pair Share berbantu Geogebra dan model
konvensional mencapai ketuntasan secara klasikal maupun individual. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis akhir pada model pembelajaran Numbered Head Together tuimng™ tiabel
yaitu 2,297> 1,67 dengan 27 dari 32 siswa yang tuntas belajar secara individual dan
persentase ketuntasan klasikal sebesar 84,375%. Sedangkan hasil perhitungan analisis
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akhir pada model pembelajaran Think Pair Share thiung™> taba yaitu 4,9 > 1,70 dengan 28
dari 31 siswa yang tuntas belajar secara individual dan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 90,323%. Dan hasil perhitungan analisis akhir pada model pembelajaran
konvensional thiung > tune yaitu 2,305 > 1,70 dengan 24 dari 31 siswa yang tuntas belajar
secara individual dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 77,419%.

Terdapat pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 1
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together berbantu Geogebra. Pada
kelas eksperimen 1 diperoleh koefisien determinasi = r* = 0,209 atau sebesar 28,4 %
keaktifan siswa, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Terdapat pengaruh keaktifan siswa terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 2
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantu Geogebra. Pada kelas
eksperimen 2 diperoleh koefisien determinasi = t* = 0,242 atau sebesar 24,2 % keaktifan
siswa, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan proses pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1.

Diharapkan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuGeogebra dan model
pembelajaran  Think Pair Share dapat diterapkan sebagai alternatif pembelajaran
matematika.

2. Penggunaan media pembelajaran seperti Geogebra dapat dijadikan salah satu alternatif
bantuan untuk dapat lebih menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta
dapat terciptanya pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menerapkan pada pokok materi yang
berbeda.
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